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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. Metode penelitian deskriptif dan veri-
fikatif digunakan dalam melakukan penelitian ini. Populasi yang diteliti adalah perus-
ahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2022. Sampel penelitian adalah 37 perusahaan sektor consumer non cyclical, penelitian
selama 5 tahun, sehingga terdapat 185 data. Hasil penelitian menunjukan bahwa se-
makin tinggi likuiditas maka profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi. Semakin
tinggi pertumbuhan penjualan maka profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi.

Kata Kunci: Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas
ABSTRACT

This study was conducted with the aim of knowing the effect of liquidity and
sales growth on profitability. Descriptive and verificative research methods were used
in conducting this research. The population studied was non-cyclical consumer sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. The research sample
was 37 companies in the non-cyclical consumer sector, research for 5 years, so there
were 185 data. The results showed that the higher the liquidity, the higher the compa-
ny's profitability. The higher the sales growth, the higher the company's profitability.

Keywords: Liquidity, Sales Growth, Profitability

1. PENDAHULUAN

Perusahaan sektor consumer non-cyclical adalah perusahaan yang memiliki sektor
bisnis yang tidak terpengaruh oleh musim maupun siklus ekonomi pada suatu negara,
karena produk yang dijual oleh perusahaan sektor consumer non-cyclical merupakan
produk kebutuhan pokok yang memang selalu dibutuhkan oleh masyaratat
(idxchannel.com, 2023). Namun, di tahun 2021 sektor consumer non-cyclical
melaporkan laba yang lebih rendah, hal tersebut dapat disebebabkan karena adanya
kenaikan bahan-bahan baku seperti harga minyak, crude palm oil, dan gandum yang
terjadi sejak paruh tahun lalu. Terlebih lagi pada tahun tersebut masih terjadi pemulihan
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ekonomi akibat pandemi covid 19 (idxchannel.com, 2021). Berikut ini adalah gambar
kondisi profitabilitas beberapa perusahaan consumer non-cyclical tahun 2018-2022:

Profitabilitas (ROA)
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Gambar 1: Profitabilitas Beberapa Perusahaan

Sektor Consumer Non-Cyclical Tahun 2018-2022
Sumber: Data sekunder, diolah (2024)

Berdasarkan gambar 1, profitabilitas beberapa perusahaan sektor consumer non-
cyclical mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu, ada yang cenderung mengalami
penurunan, namun ada juga yang cenderung mengalami kenaikan. Meskipun
perusahaan di sektor ini menghasilkan kebutuhan pokok yang di perlukan oleh
masarakat, namun tidak terlepas dari terjadinya fluktuasi profitabilitas.

Berdasarkan signaling theory yang dikemukakan oleh Spence (1973), informasi
merupakan sinyal yang dapat digunakan oleh pihak yang berkentingan agar dapat
menggambarkan kondisi perusahaan (Spence, 1973). Profitabilitas merupakan sinyal
yang dapat digunakan perusahaan untuk mengkomunikasikan kondisi internalnya
(Anisa & Febyansyah, 2024). Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dalam periode terten (Zulkifli et al, 2024). Peningkatan laba
perusahaan dapat dilakukan dengan meningkatkan pendapatan dan menekan biaya
produksi (Yusuf et al, 2022). Informasi terkait profitabilitas perusahaan digunakan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan manajemen dalam melakukan tindakan
perubahan atau perbaikan yang diperlukan di perusahaan.

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh likuditas dan
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa &
Febyansyah (2024), Riadani et al (2024), Karimah & Mahroji (2023), dan Evadine
(2020) membuktikan bahwa likuiditas dan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif
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terhadap profitabilitas. Adilla et al (2023) menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Cahyani (2023) membuktikan bahwa
likuiditas berpengaruh negatif ternadap profitabilitas. Penelitian Apriliana et al (2023),
Zulkifli et al (2024) memperoleh hasil bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas. Penelitian Hutabarat (2022), Kristanti et al (2024), Rafli
& lkhsan (2024), Ridhasyah (2023), Ummah & Efendi (2022) dan Vidyasari et al
(2021) menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukan tidak terdapat pengaruh likuiditas
dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh
Adilla et al (2023) menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Akbar & Meydina (2024), Cahyani (2023), Hutabarat (2022), Ridhasyah
(2023), Ummah & Efendi (2022), Vidyasari et al (2021) menunjukan bahwa
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian Wulandari
& Gultom (2018), dan Hutabarat et al (2021) memperoleh hasil bahwa likuiditas dan
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan inkonsistensi yang terjadi dari hasil penelitian sebelumnya. Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh likuiditas dan
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. Penelitian dilakukan di perusahaan
sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah likuiditas berpengaruh
terhadap profitabilitas?, (2) apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap
profitabilitas?. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui pengaruh likuiditas
terhadap profitabilitas, dan (2) untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan
terhadap profitabilitas.

Profitabilitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh kondisi likuiditas dan
pertumbuhan penjualan. Likuiditas  merupakan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek (hutang jangka pendek) (Marliani et al, 2023).
Berdasarkan teori sinyal, peningkatan kapasitas pembayaran utang perusahaan memiliki
dampak yang menguntungkan bagi profitabilitas (Karimah & Mahroji, 2023).
Perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi menunjukan bahwa kondisi keuangan
perusahaan tersebut sehat, hal tersebut dapat menarik investor untuk berinvestasi

(Cahyani, 2023). Investasi modal yang ditanamkan oleh investor dapat digunakan oleh
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perusahaan dalam upaya menaikan profitabilitasnya. Hasil penelitian Rafli & Ikhsan
(2024), Kristanti et al (2024), Ridhasyah (2023), Hutabarat (2022), Ummah & Efendi
(2022), dan Vidyasari et al (2021) menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah:

H1: Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pertumbuhan penjualan menunjukan kemampuan sebuah perusahaan dalam
meningkatkan penjualan/pendapatan dari satu periode ke periode berikutnya, sehingga
pada akhirnya dapat mempengaruhi peningkatan laba perusahaan (Rafli & Ikhsan,
2024). Peningkatan pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menjaga keseimbangan kondisi keuangan (Riadani et al., 2024). Peningkatan
penjualan dapat berkontribusi pada pertumbuhan keuntungan, sehingga meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian Zulkifli et al (2024), Anisa & Febyansyah
(2024), Riadani et al (2024), Karimah & Mahroji (2023), Apriliana et al (2023), dan
Evadine (2020) mendapatkan hasil bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah:

H2: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif. Metode
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisa setiap variabel yang
diteliti yaitu likuiditas, pertumbuhan penjualan, dan profitabilitas. Metode verifikatif
digunakan untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan pertumbuhan penjualan terhadap
profitabilitas.

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022 yaitu sebanyak 70
perusahaan. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling
dengan teknik proportionate stratified random sampling. Selanjutnya tabel Isaac dan
Michael digunakan untuk menentukan jumlah sampel penelitian. Berdasarkan tabel
Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% jumlah populasi 70 perusahaan
menghasilkan 58 sampel yang dapat diteliti. 21 perusahaan yang memiliki data outlier.
Maka jumlah sampel adalah 37 perusahaan.
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Tabel 1. Sampel Penelitian

Sub Sektor Populasi Perhitungan Sampel

D1. Food & Staples Retailing 10 (10/70) x 58 = 8,29 9
D2. Food And Beverage 50 (50/70) x 58 =41,43 41
D3. Tobacco 4 (4/70) x 58 =3,31 3
D4. Nondurable Household 6 (6/70) x 58 = 4,97 5
Products

Jumlah 70 58 58
Perusahaan dengan data Outlier 21
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 37
Periode penelitian 5
Jumlah sampel pengamatan 185

Sumber: Data sekunder, diolah (2024

Data penelitian yang digunakan adalah jenis data kuantitatif. Sumber data
penelitian ini merupakan data sekunder, berupa laporan tahunan dan laporan keuangan
perusahaan consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018-2022 dengan sumber data diperoleh dari website www.idx.co.id. Berikut ini ada-

lah operasionalisasi variabel yang diteliti:

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala
Likuiditas Pengukuran likuiditas dalam penelitian ini dapat diukur Rasio
(X2) dengan menggunakan current ratio.

Azeat Lancar

Current Ratio =

Hutang lancar

Pertumbuhan  Pertumbuhan penjualan diukur dengan: Rasio

H Penjualan periode t—Penjualan periode t—1
Penjualan Sales Growth = — : _
(XZ) Penjualan periode t—1

Profitabilitas  Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini dapat Rasio
(Y) diukur dengan menggunakan return on assets.

Laba Bersih
Return on Assets = —— =
Total Asset

Sumber: Data sekunder, diolah (2024
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean
Profitabilitas () 185 -0,32 0,45 0,0520
Likuiditas (X1) 185 0,25 4,85 1,6008
Pertumbuhan Penjualan (X2) 185 -0,47 1,00 0,0821

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 3 dapat Kita lihat bahwa jumlah data penelitian adalah 185 data
yang besumber dari data 37 perusahaan dengan periode penelitian 5 tahun. Profitabilitas
sebagi variabel dependen diukur dengan return on asset, yang merupakan hasil bagi
antara laba bersih dengan total asset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari asset yang dimiliki perusahaan.
Semakin tinggi nilai return on asset menunjukan semakin tinggi laba bersih yang
dihasilkan dari asset yang dimiliki perusahaan. Profitabilitas memiliki nilai minimum -
0,32 dan nilai maksimum 0,45. Nilai rata-rata Profitabilitas 0,0520 menunjukan bahwa
setiap Rp.0,0520 laba bersih dihasilkan dari investasi Rp.1 total asset. Hal tersebut juga
dapat menggambarkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar
5,2% dari 100% total aset yang dimiliki perusahaan.

Likuiditas sebagai variabel independen diukur dengan menggunakan current
ratio, yang merupakan hasil bagi antara total asset lancar dengan total hutang lancar.
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek dengan
menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Likuiditas memiliki nilai minimum 0,25
dan nilai maksimum 4,85. Nilai rata-rata likuiditas 1,6008 yan menunjukan bahwa
setiap Rp.1 utang lancar dijamin oleh Rp.1,6008 aset lancar. Maka rata-rata
perusahaan sektor consumer non-cyclical yang menjadi sampel dalam penelitian ini
memiliki total asset lancar yang lebih tinggi dari total hutang lancarnya.

Pertumbuhan penjualan sebagai variabel independen diukur dengan mengitung
selisih penjualan periode t dengan penjualan periode (t-1) lalu dibagi dengan penjualan
(t-1). Angka pertumbuhan penjualan yang positif menunjukan adanya kenaikan
penjualan periode t dibandingkan dengan periode (t-1). Pertumbuhan penjualan mem-

iliki nilai minimum -0,47 dan nilai maksimum 1,00. Nilai rata-rata pertumbuhan
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penjualan adalah 0,0821, menunjukan nilai yang positif. Maka rata-rata perusahaan
mengalami peningkatan penjualan sebesar 0,0821 atau 8,21% di periode t dibandingkan
dengan periode (t-1). Dengan demikian terjadi trend positif dalam pertumbuhan

penjualan.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Profitabilitas

Expected Cum Prob

0,0 T T T
0,0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 2: Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan garfik normal probability plot.
Berdasarkan gambar 2 hasil uji normalitas, terlihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal, mengikuti arah garis diagonal, maka menunjukkan pola distribusi normal, se-

hingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Profitabilitas

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3: Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)
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Uji heteroskeastisitas menggunakan grafik scatterplot. Berdasarkan gambar 3
hasil uji heteroskedastisitas, titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas pada penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Hasil Uji Durbin Watson
Autokorelasi 0,758

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan Durbin Watson tes. Hasil nilai
Durbin Watson yang tertera adalah 0,758. Nilai Durbin Watson tersebut berada diantara
-2 dan +2, sehingga -2 < 0.758 < 2. Dengan demikian penelitian ini terbebas dari adanya
autokorelasi.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
Likuiditas 1,000 1,000
Pertumbuhan Penjualan 1,000 1,000

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Uji multikolinieritas pada penelitian ini dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Ber-
dasarkan hasil uji yang telah dilakukan. Nilai VIF < 10 dan nilai tolerance value lebih

tinggi dari 0,01 maka tidak terjadi multikolonieritas.
Hasil Uji Simultan & Koefisien Determinasi

Tabel 6. Hasil Uji Simultan

o . Probabilitas
Hasil Uji Nilai F )
) (Sig)
Simultan 13,537 ,000

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa nilai F sebesar 13,537 dengan nilai signifikasi
0,000. Maka secara simultan variabel independen yaitu likuiditas dan pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas.

Sehingga semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka
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pendek dan semakin tinggi pertumbuhan penjualan akan mengakibatkan semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Ketika likuiditas perusahaan tinggi,
maka perusahaan memiliki kelebihan aset lancar yang bisa digunakan untuk
menjalankan operasional dan mengembangkan perusahaan yang berdampak pada
peningkatan perusahaan dalam memperoleh laba. Begitu pula, dalam kondisi
pertumbuhan penjualan penjualan positif juga berdampak pada peningkatan kemampuan

perusahaan menghasilkan laba.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uj Nilai R
Square
Koefisien Determinasi 0,129

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Besarnya pengaruh secara simultan variabel independen terhadap variabel de-
penden dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi pada nilai R Square. Nilai Square
pada tabel sebesar 0,129. Dengan demikian likuiditas dan pertumbuhan penjualan mem-
berikan pengaruh sebesar 12,9% terhadap profitabilitas. Sedangkan sisanya 87,1% di-

pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Parsial

Variabel Hipotesis Koef|3|e_n Nilai t Proba_b|||tas Keterangan
Regresi (Sig)
Konstanta -0,016
Likuiditas (X1) H1 0,038 4,592 0,000 Diterima
Pertumbuhan H2 0,087 2,387 0,018 Diterima

Penjualan (X2)
Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Persamaan regresi untuk penelitian ini adalah:
Y =-0,016 + 0,038X1 + 0,087X> + ¢

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka didapatkan beberapa penjelasan. Variabel
likuiditas memiliki koefisien regresi sebesar 0,038 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <

0.05. Dengan demikian likuiditas (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan ter-
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hadap profitabilitas (Y). Maka hipotesis pertama diterima. Semakin tinggi nilai likuidi-
tas maka semakin tinggi nilai profitabilitas. Semakin rendah nilai likuiditas
maka semakin rendah nilai profitabilitas.

Tingginya tingkat likuiditas perusahaan dapat mendukung perusahaan dalam men-
jalankan opersionalnya dengan baik. Hal tersebut sesuai teori sinyal, yang menunjukan
bahwa likuiditas yang tinggi membuat investor yakin bahwa perusahaan dalam keadaan
stabil (Rafli & Ikhsan, 2024). Tingkat likuiditas yang tinggi dapat membuat kredibilitas
perusahaan meingkat, sehingga menimbulkan reaksi positif bagi investor untuk mem-
berikan modalnya kepada perusahaan (Hutabarat, 2022). Kondisi perusahaan yang
likuid juga dapat memberikan kesan yang baik bagi kreditur, sehingga kereditur tidak
ragu dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan. Dana yang bersumber dari kredi-
tur dan investor dapat digunakan oleh perusahaan dalam menjalankan kegiatan oper-
sionalnya sehingga dapat menunjang peningkatan profitabilitas (Ridhasyah, 2023).

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Hutabarat (2022), Kristanti et al
(2024), Rafli & lkhsan (2024), Ridhasyah (2023), Ummah & Efendi (2022), Anisa &
Febyansyah (2024), Riadani et al (2024), Karimah & Mahroji (2023) dan Evadine
(2020) dan Vidyasari et al (2021) menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Namun hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hutabarat et al (2021), Wulandari & Gultom (2018), dan Adilla et
al (2023) menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka didapatkan beberapa penjelasan. Variabel
pertumbuhan penjualan memiliki koefisien regresi sebesar 0,097 dan nilai signifikansi
sebesar 0,018 < 0.05. Dengan demikian pertumuhan penjualan (X2) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas (). Maka hipotesis kedua diterima. Se-
makin tinggi pertumbuhan penjualan maka semakin tinggi profitabilitas. Semakin ren-
dah pertumbuhan penjualan maka semakin rendah profitabilitas.

Peningkatan pertumbuhan penjualan yang terjadi pada suatu perusahaan menun-
jukan bahwa perusahaan mampu dalam menjada keseimbangan finansialnya (Riadani et
al, 2024). Kondisi pertumbuhan penjualan perusahaan dapat digunakan untuk menan-
faatkan skala ekonomi yang lebih besar, dengan cara peningkatan produksi dan

penjualan, sehingga biaya tetap per unit produk dapat menurun dan berdampak pada
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peningkatan keuntungan dan profitabilitas. Pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat
memberikan kesempatan pada perusahaan untuk untuk menginvestasikan dana dalam
riset dan pengembangan produk sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan
(Anisa & Febyansyah, 2024). Pertumbuhan penjualan akan semakin menguntungkan
bagi perusahaan jika diikuti dengan pertumbuhan laba yang dihasilkan, hal tersebut
menunjukan bahwa profitabilitas perusahaan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian Apriliana et al (2023), Zulkifli et al
(2024), Anisa & Febyansyah (2024), Riadani et al (2024), Karimah & Mahroji (2023),
dan Evadine (2020) mendapatkan hasil bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Akbar
& Meydina (2024), Cahyani (2023), Hutabarat (2022), Ridhasyah (2023), Ummah &
Efendi (2022), dan Vidyasari et al (2021) menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

4.  SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah: (1) peningkatan likuditas akan berpengaruh
pada pengingkatan profitabilitas perusahaan, (2) peningkatan pertumbuhan penjualan
akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas perusahaan. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka saran bagi peneliti selanjutnya adalah menambah variabel
independen yang yang diteliti serta memperluas penelitiannya tidak hanya pada

perusahaan sektor consumer non-cyclical.
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